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Abstract

Competition in the era of globalization requires employees who are skilled in soft skills, critical thinkers, intelligent,
innovative, and work with a positive attitude towards the changing times embodied in the performance of their employees.
To achieve it, work discipline and motivation are possible to affect employee performance. This study aims to test the partial
and simultaneous influence of work discipline and motivation variables on the performance of CV employees. Blessings of
Kediri Mine. Types and approaches of research using descriptive causality, with a sample of all CV employees. Blessing
Mine as many as 40 employees. Analysis of research data using assumption tests, multiple regression, t-tests, F tests, and
coefficient of determination tests. The research findings state that work discipline and motivation have an effect on the
performance of CV employees. Mine Blessings, both partially and simultaneously.
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Abstrak

Persaingan di era globalisasi membutuhkan karyawan yang terampil dalam soft skill, pemikir kritis, cerdas, inovatif, dan
bekerja dengan sikap positif terhadap perubahan zaman yang diwujudkan dalam kinerja karyawannya. Untuk mencapainya
disiplin kerja dan motivasi dimungkinkan akan berpengaruh kepada kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menguii
pengaruh secara parsial dan simultan variabel disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja para karyawan CV. Berkah
Tambang Kediri. Jenis dan pendekatan penelitian menggunakan deskriptif kausalitas, dengan sampel semua karyawan CV.
Berkah Tambang sebanyak 40 karyawan. Analisis data penelitian menggunakan uji asumsi, regresi berganda, uji t, uji F,
dan uji koefisien determinasi. Temuan penelitian menyatakan bahwa disiplin kerja dan motivasi berpengaruh pada kinerja
karyawan CV. Berkah Tambang, baik secara parsial maupun secara simultan.

Kata Kunci: Disiplin, Motivasi, Kinerja, Karyawan

PENDAHULUAN

Persaingan di era globalisasi dan Industri 4.0 membutuhkan karyawan yang terampil dalam soft skill,
pemikir kritis, cerdas, inovatif, dan bekerja dengan sikap positif terhadap perubahan zaman. Manusia dalam
bisnis memiliki pengaruh signifikan pada kemajuan bisnis, dan karyawan juga memainkan peran penting dalam
menentukan tujuan perusahaan [1]. Salah satu sumber terpenting dari sebuah organisasi adalah sumber daya
manusia. Karyawan dalam suatu organisasi berperan sangat vital menjalankan operasional perusahaan guna
meraih tujuan yang telah ditetapkan [2].

Kinerja merupakan oufput dari seorang karyawan dengan dibebankan tugas berdasarkan pengalaman,
kompetensi dan waktu. Kinerja merupakan oufput yang dihasilkan karyawan atau perilaku nyata. Jika seorang
karyawan mengalami peningkatan kinerja maka kinerja organisasi juga mengalami peningkatan. Seorang
karyawan seharusnya juga diberlakukan sebagai partner tidak hanya sebagai pekerja [3]. Faktor Disiplin dan
motivasi kerja sangat berpengaruh pada karyawan. Faktor Disiplin dan Motivasi kerja ditunjukkan dengan
bagaimana karyawan melaksanakan dan bertanggung jawab kepada tugas yang telah dibebankan kepadanya
[4].

Motivasi yang didapat pada tempat kerja menimbulkan dampak kepada kinerja karyawan secara
signifikan. Semakin besar dorongan motivasi, semakin termotivasi karyawan untuk tampil lebih aktif. Motivasi
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adalah sumber energi yang mendorong karyawan untuk berorientasi pada tujuan dan mampu mencapai tujuan
organisasi untuk mencapai kinerja tinggi [5]. Kinerja adalah output karyawan untuk berkontribusi dalam
pencapaian tujuan organisasi untuk sektor ekonomi, maka semakin tinggi motivasi semakin baik pula kinerja
karyawan [6].

Karena adanya beberapa pegawai yang tidak masuk kerja berdampak pada hasil produksi yang kurang
maksimal dan tampak penurunan kinerja karyawan. Dari pernyataan di atas dapat di tarik inti permasalahan
terdapat indikasi yang mengungkapkan gejala rendahnya motivasi kerja karyawan di antaranya kurang disiplin
kerja sehingga menimbulkan budaya kerja yang santai pada saat jam operasional, mengobrol dengan karyawan
lain, hal ini mengindikasikan kurangnya rasa tanggung jawab dan ketekunan karyawan untuk melakukan
pekerjaan, sehingga banyak tugas yang belum terselesaikan [7].

Dapat dilihat dari produktivitas kerjanya yang rendah. Faktor-faktor lain juga dapat mempengaruhi
dalam meningkatkan kinerja para karyawan, lalu dapat mengambil suatu tindakan dalam meningkatkan kinerja
para karyawan hal tersebut merupakan upaya yang dilakukan perusahaan dalam meningkatkan kinerja
karyawan [8]. Selain itu perusahaan juga perlu melakukan tindakan yang dapat mengakibatkan tenaga kerja
dapat mencapai harapannya.

Dengan adanya motivasi yang diberikan maka dapat menimbulkan pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan sehingga bermanfaat untuk perusahaan dalam memenuhi target atau tujuan dalam organisasi
atau perusahaan. Motivasi dapat berdampak positif dalam mendukung kinerja para karyawan [9].

Disiplin kerja mengacu pada kemauan atau kesadaran individu untuk mengikuti aturan dan norma sosial
perusahaan. Ketika karyawan menunjukkan tingkat disiplin kerja yang tinggi, mereka dapat menyelesaikan tugas
dengan tepat dan cepat [10]. Disiplin kerja mengacu pada perilaku atau tindakan individu yang memodifikasi
aturan dalam perusahaan atau organisasi. Dalam bisnis atau organisasi, disiplin kerja diperlukan untuk
menghindari kesalahan, penyimpangan, atau kelalaian yang dapat mengakibatkan waktu yang terbuang dalam
menyelesaikan pekerjaan [11].

Ada beberapa karyawan yang masih belum terbiasa dalam membuat laporan hasil produksi,
disebabkan beberapa karyawan tersebut terkendala dengan penggunaan teknologi komputer. Disiplin kerja
hakikatnya yaitu menumbuhkan kesadaran para pekerja agar dapat menyelesaikan tugas yang sudah diberikan
[12]. Pembentukannya tidak timbul sendiri, tetapi dengan cara melalui pendidikan formal atau non formal.
Motivasi pada setiap pegawai wajib dikembangkan secara baik [13]. Dengan demikian, semakin besar disiplin
kerja pada setiap karyawan dengan bantuan keahlian dan upah atau gaji yang sesuai, semakin besar
dampaknya terhadap kegiatan itu sendiri [14].

Hasil penelitian menyatakan bahwa untuk meningkatkan kinerja para pegawai supaya mendapatkan
hasil yang maksimal, dibutuhkan peningkatan soft skill yang sesuai bidangnya [15]. Selain itu diperlukan motivasi
yang dapat memberikan dampak yang baik terhadap kinerja dan dapat mencapai tujuan organisasi. Sehingga
dapat disebutkan bahwa disiplin kerja dan motivasi dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Faktor-faktor yang
tidak memenuhi standar perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan yaitu kurangnya perhatian dalam
memberikan motivasi dan arahan terhadap para karyawan. Disiplin kerja dapat menghasilkan kinerja yang efekif
dengan memotivasi karyawan yang telah gagal memenuhi target perusahaan. Hal ini merupakan manajemen
yang baik yang mengarahkan pencapaian kinerja karyawan yang tidak konsisten dengan rencana yang
ditetapkan [12)].

Merujuk pada fenomena dalam observasi tujuan penelitian ini adalah 1) Mengetahui pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan, 2) Mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, 3) Mengetahui
pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

METODE

Variabel dependen (Y) adalah salah satu yang rentan terhadap perubahan sebagai akibat dari adanya
variabel bebas. Pada penelitian ini yang merupakan variabel dependen yaitu kinerja karyawan, dilambangkan
dengan (Y). Sedangkan variabel bebas juga dikenal sebagai variabel independen, adalah variabel yang dapat
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digunakan untuk menjelaskan bagaimana perubahan terjadi (X). Akibatnya, disiplin kerja (X1) dan motivasi (X2)
keduanya variabel independen.

Metode mengumpulkan data dengan meminta responden menanggapi pertanyaan atau pernyataan
tertulis. Studi ini mengumpulkan data melalui penggunaan kuesioner. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti
dapat menghasilkan suatu peristiwa atau keadaan untuk tujuan memeriksa konsekuensi yang dihasilkan.

Populasi pada penelitian ini terdapat dari para karyawan yang bekerja di CV Berkah tambang sejumlah
40 orang. maka ukuran sampel untuk penelitian ini ditetapkan sebanyak populasinya (sampel jenuh) yaitu 40
karyawan sebagai responden.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Tes validitas dapat menunjukkan ketepatan dan akurasi alat ukur yang digunakan untuk melakukan
fungsi pengukurannya terhadap pengembangan instrumen pada tabel 1. Jadi, jika nilai r dihitung lebih besar dari
nilai tabel r yang ditunjukkan pada tingkat signifikasi 5%, maka data kuesioner yang digunakan dapat dinyatakan
valid. Apabila nilai r kurang dari nilai yang ditunjukkan dalam tabel 2 pada tingkat signifikansi 5%, data kuesioner
dapat dianggap tidak valid.

Uji alat ukur diperuntukkan menilai apakah pengembangan instrumen dapat digunakan sebagai alat
dalam penelitian ini. Untuk keperluan ini diperlukan uji coba kuesioner, yang akan mengambil kesimpulan
apakah kuesioner dapat digunakan dalam penelitian ini, apakah valid dan reliabel.

Tabel 1. Pengembangan Instrumen

Variabel Indikator Pertanyaan
Kinerja (Y) a. Jumlahtenagakerja 1. Rata-rata kinerja karyawan berada di atas target yang
(Kuantitas) sudah ditentukan perusahaan
b. Kualitas 2. Dengan menggunakan sistem kerja perusahaan, saya
c. keandalan/luasnya dapat menyelesaikan sejumlah pekerjaan.
pengetahuan 3. Mampu mengerjakan tugasnya sesuai dengan standar yang
mengenai pekerjaan ditetapkan
d. Kesediaan untuk 4. Mampu mengerjakan pekerjaan lebih cepat dari jadwal.
bekerja sama 5. Saya dapat menyelesaikan tugas tepat waktu.
e. Kesadaran dalam 6. Semua karyawan mampu menyelesaikan tugas yang
berdisiplin ditugaskan dalam jangka waktu yang ditentukan.

7. Perlu adanya pengawasan dalam kerja lapangan
8. Hasil pekerjaan akan sangat maksimal jika ada pengawas
dalam melakukan setiap pekerjaan
. Tiba di tempat kerja selalu tepat waktu
10. Semua pekerjaan sebelumnya dapat diselesaikan dengan
hasil yang diinginkan dan dalam waktu yang ditentukan.

Disiplin kerja a. Mematuhi aturan 1. Hadir tepat waktu setiap hari pada jam kerja
(X1) tempat kerja 2. Tidak mengurangi jam kerja dalam setiap melakukan
b. Mengikuti aturan pekerjaan
kantor 3. Mematuhi peraturan yang dibuat oleh atasan
c. Mengikuti aturan 4. Menggunakan pakaian yang sopan ketika berangkat kerja
manajemen waktu 5. Bertanggung jawab dalam melakukan kegiatan pekerjaan
6. Menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu
Motivasi (X2) Faali (Fisiologis) 1. Gaji yang diperoleh tepat waktu
Keamanan 2. Gaji yang diperoleh bisa digunakan untuk memenuhi

Penghargaan Kantor memberikan jaminan asuransi kepada karyawan
Aktualisasi diri Lokasi kerja yang dikerjakan aman dan nyaman
5. Hubungan kerja antara atasan dan bawahan dapat berjalan
dengan baik
6. Tempat kerja yang efisien

a
b.
c. Sosial kebutuhan hidup
d
e

o
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7. Arahan dari atasan kepada karyawan guna meningkatkan
kemampuan dalam bekerja

8. Melakukan pekerjaan dengan baik

9. Perusahaan memberikan jenjang karier terhadap karyawan
yang berprestasi

10. Pimpinan menghargai pekerjaan seorang karyawan

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Wariahel It 3ig  thiomg frahel  Kleterangan

Firerja Karrawan (V) 1 0o0s 0784 0312 Valid
2 005 078E 0312 Valid
3 0.05 0447 0312 Valid
4 003 0A48 0312 Valid
5 0.0s 0422 0312 Valid
& 005 0648 0312 Valid
7 005 0623 0312 Valid
g 005 07&84 0312 Valid
9 005 048E 0312 Valid
10 005 0788 0312 Valid
Disiplin Ketja (Z1) 1 nos 0574 031z Valid
2 0.0s 0492 0312 Valid
3 005 04817 0312 Valid
4 003 0AEl 0312 Valid
5 0.05 0643 0312 Valid
f 0.05 0609 0312 Valid
Ilotivasi 2E0) 1 005 0784 0312 Valid
2 005 0782 0312 Valid
3 005 0447 0312 Valid
4 005 0Dg48 0312 Valid
5 0.0s 0422 0312 Valid
& 005 0648 0312 Valid
7 005 0623 0312 Valid
g 005 07&84 0312 Valid
9 0.05 0484 0312 Valid
10 0as 0788 0312 Valid

Sumber: Ouput SPSS

Merujuk pada Tabel 2, hasil nilai r hitung lebih besar dari nilai tabel r, maka data tersebut dinyatakan
valid.

Nilai alpha Cronbach dapat digunakan untuk melakukan tes keandalan menggunakan perangkat lunak
SPSS. Jika jumlah nilai alpha Cronbach melebihi 0,6, maka semua data instrumen dinyatakan dapat diandalkan.

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Wariabel Cronbach Alpha Hasil Keterangan
Kinerja Karyawan (Y] 0,6 0,852 Reliahel
Disiplin Kerja (1) 0,8 0,666 Reliahel
Iiotivas () 0,6 0,906 Reliahel

Sumber: Ouput SPSS

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah total pengamatan untuk variabel disiplin kerja (X1) adalah 0,666.
Untuk variabel motivasi kerja (X2), nilainya adalah 0,906, sedangkan untuk variabel kinerja karyawan (Y),
nilainya adalah 0,852, menunjukkan bahwa nilainya lebih besar dari angka alfa kritis 0, menunjukkan bahwa
semua variabel dapat diandalkan.
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Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu kegiatan yang mengikuti pengumpulan data dari berbagai sumber data atau dari
seluruh responden. Menganalisis data memerlukan pengelompokan data sesuai dengan jenis responden atau
jenis variabel, menghasilkan data dari setiap variabel penelitian, menyelesaikan formulasi masalah, dan
mengumpulkan hipotesis melalui perhitungan. Studi ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif, yang akan
dijelaskan sebagai berikut:

Uji Asumsi

Untuk menunjukkan keakuratan hipotesis yang dihasilkan sebelum analisis data, para peneliti

melakukan penguijian hipotesis. 1) Tes Normalitas, dapat menentukan model regresi normal atau abnormal. 2)

Tes Multikolinearitas, dapat menentukan adanya korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Nilai

toleransi dan varian inflationfactor dapat digunakan sebagai tolok ukur saat mendeteksi multikolinearitas.

Multikolinearitas dapat dinyatakan dengan nilai toleransi melebihi 0,10 dan nilai VIF di bawah 0,10. 3) Tes

Heteroskedastisitas, dapat menentukan model regresi memiliki nilai residu yang berbeda dari satu pengamatan

ke pengamatan berikutnya.

Uji Analisis Regresi Berganda

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi. Setelah kuesioner, data dianalisis yang
digunakan yaitu metode regresi linier berganda dengan menggunakan variabel terikat (Y) dan variabel bebas

(X1, X2) dengan rumus Y =a+bs .Xs + b2 . X2, Yang mana simbol Y = kinerja karyawan, X1 = disiplin kerja, X2 =

motivasi kerja, dan a, b1, b2 = koefisien variabel

Uji Hipotesis

1. Uji t. Tes t (tes individu) berguna untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen.
Kemudian, dapat digunakan untuk menentukan hipotesis yang akan ditolak dan yang harus diterima dengan
membandingkan besarmya hitungan dengan tabel t. Tes t berisi ketentuan berikut jika tingkat signifikansi t
kurang dari 0,05 atau t hitung melebihi t tabel, menunjukkan bahwa hipotesis yang diterima adalah hipotesis
alternatif dan HO ditolak. Artinya, kemungkinan variabel bebas memberikan pengaruh yang signifikan pada
variabel tidak bebas, sebaliknya apabila tingkat signifikansi t melebihi 0,05 atau nilai t hitung di bawah t tabel
sehingga hipotesis dapat diterima. Artinya, dengan mengevaluasi dan memilih model regresi yang baik,
kemungkinan tidak ada lagi pengaruh yang muncul pada variabel bebas (X) dengan variabel tidak bebas (Y)
memiliki nilai yang signifikan.

2. Uji F. Tes F bermanfaat untuk memahami tujuan variabel independen untuk melihat pengaruh variabel
dependen. Dalam menentukan efek variabel bebas (X) pada variabel tidak bebas (Y) secara bersamaan,
seseorang harus membandingkan nilai F yang dihitung dengan nilai F tabel, di mana nilai signifikansi F
kurang dari 0,05 dan nilai F menghitung lebih besar tabel F, menunjukkan bahwa hipotesis tersebut dapat
diterima dan HO kemungkinan ditolak. Artinya, terdapat pengaruh lain yang muncul secara signifikan pada
variabel bebas (X) bersamaan dengan variabel tidak bebas (Y), dan nilai signifikansi F kurang dari 0,05
medium F menghitung kurang dari tabel F, menunjukkan bahwa hipotesis yang dapat diterima adalah
hipotesis alternatif. Artinya, memiliki efek signifikan pada variabel bebas (X) ketika digunakan bersamaan
dengan batas variabel (Y).

3. Uji Koefisien Determinasi. Tujuan uji koefisien korelasi yaitu untuk memahami variabel bebas dengan
variabel terikat secara erat. Pada penguijian ini berguna untuk meyakinkan para peneliti akan prediksi yang
akan digunakan dalam penelitian sehingga dapat semakin baik. Koefisien tersebut ditunjukkan dari R. Tujuan
koefisien determinasi untuk mengetahui kemampuan model saat menjelaskan macam-macam variabel
terikat. Nilai pada koefisien determinasi terdapat nilai nol sampai 1. Untuk nilai R? yaitu kemampuan yang
dapat menjelaskan macam-macam variabel bebas dengan cara menjelaskan variabel tidak bebas yang
sangat terbatas. Untuk variabel bebas dapat memberikan informasi yang dapat dibutuhkan sebagai alat
prediksi macam-macam variabel tidak bebas, maka dapat dinyatakan bahwa nilai tersebut mendekati angka
satu.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji asumsi

Pada Uji Normalitas dapat dilakukan menggunakan grafik normal probability plot. Sehingga dapat
membandingkan dari distribusi normal ke distribusi kumulatif. Apabila, garis data mengikuti garis diagonal maka
disebut distribusi normal. Merujuk pada gambar 2 dapat mengetahui data yang dapat menyebar mengikuti arah
garis diagonal dan berada di sekitar garis diagonal.

Gambar 3, dapat diketahui ada pola yang tidak jelas, sehingga pada sumbu Y titik-titik tersebut dapat
menyebar ke atas dan ke bawah angka 0. Sehingga kesimpulan analisis tersebut tidak terjadi
heteroskedastisitas yang ditunjukkan model regresi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja - Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual

Expected Cum Prob

Regression Standardized Predicted Value

04 o
Observed Cum Prob

Sumber: Ouput SPSS Sumber: Ouput SPSS
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari Uji Multikoleniaritas yaitu untuk mengetahui model regresi terdapat korelasi antara variabel
bebas. Sehingga hasil nilai VIF kurang dari 10 dan lebih dari 10% (0,1) untuk nilai toleransinya. Maka
kesimpulannya vyaitu tidak terjadi multikolinieritas pada model regresi t. Sehingga hasil dari pengujian
multikolinieritas sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients atatistics
atd.

Model B Frror Beta ; Sig. Toleratice WIF

(Constant) 3,913 3,855 1.01a 0,314
1 Drisiplin 0,401 0,099 0,487 4042 0,000 0,500 1,000

Inlotiwasi 0,330 0,088 0,334 3750 0,0Mm 0,014 1,094

a. Dependent Varable: Finena
Sumber: Ouput SPSS

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa Uji Multikolineritas tidak mengalami gangguan, sehingga nilai VIF yang
terdapat pada semua variabel bebas menunjukkan kurang dari 10. Untuk nilai toleransi pada variabel bebas
menunjukan hasil di atas 10% atau 0,1. Maka kesimpulannya yaitu uji multikolinieritas tidak mengalami gejala
dengan variabel bebas lainnya dengan menggunakan model regresi.

Regreasi linear Berganda
Dari hasil regresi linier, maka dapat dilihat nilai sebagai berikut:
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Tabel 6. Regresi LinierBerganda

Unstandardized Coefficients

Model B Sid. Frror
| (Consiant) 3.9 3.855

Disiglin 0401 0,099

Motivasi 0330 0,083

Sumber: Ouput SPSS

Berdasarkan tabel 6, didapat persamaan regresi Y = 3,918 + 0,401 x4 + 0,330x.

Dapat diartikan bahwa pada nilai a sebesar 3,918, maka variabel bebas yang meliputi disiplin kerja,
motivasi dan penggajian memiliki hubungan positif kepada kinerja karyawan, Pada koefisien X1 = 0,401 maka
peningkatan pada disiplin kerja nilainya naik 1 (satuan), sehingga dapat mengakibatkan kinerja karyawan
meningkat secara positif sebanyak 0,401 apabila variabel yang lainnya konstan. Pada koefisien X, = 0,330,
maka pada peningkatan motivasi akan naik 1 (satuan) sehingga menyebabkan peningkatan secara positif pada
kinerja para karyawan apabila variabel lainnya konstan sebesar 0,33.

Uji Hipotesis
Uji Signifikan Parsial ( uji—t)
Hasil penghitungan dengan menggunakan metode uji t, maka diperoleh sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji t

Coefficients
Unstandardized  Standardized Collinsarity
Coefficients Coefficients Statistics
Iulodel B atd. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 3,018 3,855 1,016 ,ald
1 Disiplin 401 .0g9g AET 4,042 Jooa .a00 1,999
Ilotivasi 330 JHEE 334 3,750 001 914 1,094

a. Dependent Wariahle: Einerja
Sumber: Ouput SPSS

Dari Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa pada variabel Disiplin Kerja (X1) yang dihitung menggunakan uji t
diperoleh nilai 4,042 dengan nilai signifikan 0,000. Sementara pada t tabel sebesar 2,021 artinya t hitung lebih
besar t tabel sehingga nilai yang signifikan pada disiplin kerja yaitu 0,000 < 0,05 maka H dapat diterima dan Ho
tidak dapat diterima (ditolak). Sehingga dapat disimpulkan secara parsial atau individu, disiplin kerja (X1) sangat
mempengaruhi kinerja karyawan (Y) secara signifikan.

Pada variabel Motivasi (X2) nilai yang diperoleh sebesar 3,750 dengan nilai signifikan sebesar 0,001.
Sementara pada t tabel sebesar 2,021. Artinya t hitung melebihi t tabel dengan motivasi sebagai nilai yang
signifikan 0,002 < 0,05 maka yang dapat diterima yaitu Hs dan untuk Ho tidak dapat diterima (ditolak). Sehingga
dapat ditarik kesimpulannya bahwa secara parsial atau individu motivasi (X2) dapat mempengaruhi kinerja
karyawan (Y) secara signifikan.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Hasil penghitungan dengan menggunakan metode uji f, maka diperoleh sebagai berikut:
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Tabel 9. Hasil Uji F

AMNOYV A
Ilodel ourn of Bguares DFf Wean Square F Sig.
| Regression 380,517 3 126,839 33,920 0000
Residual 134,583 Kl 3,738
Tatal 515,100 39

a. Dependent Variable: Kinera
b. Predictors: (Constant), Iiotreasy Disiphn
Sumber: Ouput SPSS

Dari tabel 9. dapat diketahui bahwa nilai yang signifikan sebesar 0,000 < 0,05 apabila secara simultan,
semua variable independent sangat berpengaruh kepada kinerja para karyawan.
Koefisien Determinasi

Jumlah koefisien determinasi dapat dilihat dengan menggunakan nilai R square, sehingga dapat dilihat
pada tabel 10.

Berdasarkan dari hasil tabel 10, diketahui bahwa nilai adjusted R square yaitu 0,717. Hal tersebut dapat
menunjukkan bahwa disiplin kerja, motivasi dan penggajian dapat mempengaruhi kinerja karyawan dengan nilai
sebesar 71,7%, artinya ada variabel lain yang tidak diteliti yang mempengaruhi kinerja karyawan dengan nilai
sebanyak 28,3%.

Tabel 10. Koefisien Determinasi

Model Sumim ary®

AdjustedR Std. Error of .
Model E R 3guatre Souare the Eotim ate Dathin-"Watson
1 0259« 0738 0717 1,933 1,914

a. Predictors: (Constant), Ilotheasi, Disiplin
b. Dependent Varighle: Kinerja

Sumber: Ouput SPSS 23, 2021

Pembahasan
Menurut hitungan hasil penelitian, kedua variabel (disiplin dan motivasi) memiliki dampak yang cukup
besar pada kinerja karyawan. Berikut ini adalah deskripsi dari setiap variabel:

1. Disiplin kerja berdampak pada kinerja karyawan. Hasil tes t menghasilkan nilai 4,042 dengan nilai signifikan
0,000. Sedangkan tabel bisa menampung hingga 2.021. Ini menunjukkan bahwa t dihitung di atas tabel t,
memungkinkan nilai disiplin kerja yang besar sebesar 0,000 < 0,05. Akibatnya, telah ditetapkan bahwa
disiplin kerja secara parsial (X1) dapat memiliki dampak yang cukup besar pada kinerja karyawan (Y). Hasil
tersebut sama dengan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya [16].

2. Motivasi berdampak pada kinerja karyawan. Nilai signifikan motivasi sebesar 0,002 < 0,05 yang artinya HO
ditolak dan H2 dapat diterima. Jelas bahwa motivasi (Xz), secara parsial, memiliki dampak signifikan pada
kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan terdahulu [17].

3. Motivasi dan disiplin kerja memiliki dampak. Menurut temuan penguijian hipotesis, sejumlah besar nilai 0,000
0,05 menunjukkan bahwa disiplin kerja (X1) dan motivasi (Xz) keduanya dapat memiliki dampak yang cukup
besar pada kinerja karyawan (Y). Ini menunjukkan bahwa HO ditolak sementara Ha diterima, menunjukkan
bahwa hipotesis keempat, yang dapat diartikulasikan dalam disiplin kerja dan motivasi kerja, semuanya
dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada saat yang sama. Penelitian ini mendukung hasil penelitian
terdahulu [17].

Sedangkan nilai adjusted R Square yang disesuaikan, yaitu 0,717 menunjukkan bahwa disiplin kerja
dan motivasi memiliki pengaruh 72 persen terhadap kinerja karyawan. Artinya, terdapat variabel lain yang dapat
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mempengaruhi kinerja karyawan sebanyak 28 persen, tetapi variabel tersebut tidak digunakan dalam penelitian

Inl.

KESIMPULAN

Merujuk pada tujuan penelitian, dapat dinyatakan bahwa: 1) Disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap

kinerja karyawan. Artinya, jika Disiplin Kerja dilaksanakan dengan baik, kinerja karyawan akan membaik. 2)
Motivasi memiliki pengaruh pada kinerja karyawan, yang menunjukkan bahwa jika motivasi karyawan tinggi,
karyawan akan tampil lebih baik. 3) Motivasi karyawan dan disiplin kerja dapat memiliki dampak besar pada
kinerja karyawan CV. Berkat Tambang. Artinya, jika Disiplin kerja dan Motivasi keduanya dijalankan dengan
baik, kinerja karyawan akan meningkat.
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